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Abstrak

Fraktur femur merupakan rusaknya kontinuitas tulang paha yang dapat
disebabkan oleh trauma langsung, kelelahan otot, kondisi tertentu seperti
degenerasi tulang/osteoporosis. Salah satu pertolongan pertama yang dapat
dilakukan untuk mencegah terjadinya komplikasi cidera pada penderita fraktur
atau patah tulang adalah pembidaian. Pembidaian dapat menyangga bagian tubuh
sehingga menghindari bagian tubuh agar tidak bergeser dan mengurangi rasa
nyeri. Tujuan studi kasus ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan
pembidaian terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien fraktur femur sinistra
di ruang IGD Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soehadi Prijonegoro Sragen.

Rancangan studi kasus ini menggunakan jenis rancangan penelitian
deskriptif dengan metode studi kasus. Studi kasus merupakan rancangan
penelitian deskriptif yang mencakup pengkajian satu unit penelitian secara intensif
misalnya satu klien, keluarga, kelompok, komunitas atau institusi. Studi kasus ini
mengambil satu klien dengan masalah fraktur femur. Studi kasus ini berfokus
pada diagnosa nyeri akut dan intervensi pembidaian. Instrumen studi kasus ini
berupa lembar observasi nyeri NRS dan SOP pembidaian. Studi kasus ini
dilakukan selama 1 hari dengan mengevaluasi intensitas nyeri sebelum dan
sesudah pemasangan bidai. Evaluasi pengukuran intensitas nyeri dilakukan 10
menit setelah dilakukan pembidaian. Analisa data dilakukan dengan cara
mengemukakan fakta, selanjutnya membandingkan dengan teori yang ada dan
selanjutnya dituangkan dalam opini pembahasan.

Hasil studi kasus ini menunjukkan penurunan intensitas nyeri dari skala
nyeri 8 menjadi skala nyeri 6. Kesimpulan yang dapat disampaikan adalah ada
pengaruh penerapan pembidaian terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien
fraktur femur sinistra di ruang IGD Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soehadi
Prijonegoro Sragen.

Kata Kunci : Fraktur femur, nyeri, pembidaian
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Abstract

Femur fracture is a breakdown of the continuity of the femur which can be
caused by direct trauma, muscle fatigue, certain conditions such as bone
degeneration/osteoporosis. One of the first aid that can be done to prevent
complications of injury in patients with fractures or broken bones is a splint.
Splinting can support body parts so as to prevent body parts from shifting and
reduce pain. The purpose of this case study was to determine the effect of
splinting on reducing pain intensity in patients with left femoral fractures in the
emergency room at the Regional General Hospital dr. Soehadi Prijonegoro
Sragen.

The case study of this design uses a descriptive research design type with
the case study method. Case study is a descriptive research design that includes an
intensive study of one research unit, for example a client, family, group,
community or institution. This case study takes a client with a femur fracture
problem. The case study of this focuses on diagnosis of acute pain and splinting
interventions. The instrument for this case study was an NRS pain observation
sheet and splinting SOP. This case study was conducted for 1 day by evaluating
the intensity of pain before and after splinting. Evaluation of pain intensity
measurements was carried out 10 minutes after the splint was applied. Data
analysis was carried out by presenting facts, then comparing them with existing
theories and then pouring them into discussion opinions.

The results of this case study showed a decrease in pain intensity from a
pain scale of 8 to a pain scale of 6. The conclusion that can be conveyed is that
there is an effect of splinting on reducing pain intensity in patients with left
femoral fractures in the emergency room at the Regional General Hospital dr.
Soehadi Prijonegoro Sragen.

Keywords: Femur fracture, pain, splint



PENDAHULUAN

Fraktur adalah suatu kondisi
yang terjadi ketika keutuhan dan
kekuatan dari tulang mengalami
kerusakan. Fraktur atau patah tulang
disebabkan karena trauma atau
tenaga fisik (Haryono, 2019).
Fraktur femur juga bisa diartikan
rusaknya susunan jaringan tulang
karena peristiwa trauma pada
struktur tulang paha. Akibat dari
benturan yang sangat keras sehingga
tidak bisa ditahan oleh tulang dan
terjadilah fraktur (Septiani, 2018).
Berdasarkan ~ World Health  of
Organization (2018), menunjukkan
kasus fraktur dilaporkan sebesar 30,7
per 100.000 orang akibat cidera yang
disebabkan oleh crush injury 39,5%
diikuti oleh kecelakaan lalu lintas
34,1% dan sekitar 1,35 juta orang
atau 18,2 per 100.000 populasi di
dunia meninggal akibat kecelakaan
lalu lintas. Berdasarkan data yang
diperoleh negara Afrika dan Asia
Tenggara adalah negara yang paling
tinggi kasus ditemukannya fraktur
sebesar 20,7 per 100.000 populasi.
RISKESDAS
(2018), data di Indonesia kasus yang

Berdasarkan  hasil

sering terjadi yaitu fraktur femur

sebesar 42%, fraktur humerus 17%,
fraktur tibia dan fibula sebesar 14%
diikuti  penyebab terbesar yaitu
kecelakaan lalu lintas yang biasanya
disebabkan oleh kecelakaan mobil,
motor atau kendaraan rekreasi 65,6%
dan terjatuh 37,3% dengan mayoritas
adalah pria sebesar 73,8%. Proporsi
bagian tubuh yang terkena cidera
pada anggota gerak bawah sebanyak
67,9% lebih tinggi daripada anggota
gerak atas.

Berdasarkan data yang
ditemukan di provinsi Jawa Tengah
kejadian cidera anggota gerak bagian
bawah sebanyak 68,3% dengan kasus
cidera akibat kecelakaan lalu lintas
sebanyak 2,3% dan cidera tidak
karena  kecelakaan lalu lintas
sebanyak  0,7%  (RISKESDAS,
2018). Berdasarkan data yang
diperoleh dari buku laporan pasien
pada bulan Mei-Juni di ruang IGD
RSUD dr. Soehadi Prijonegoro
Sragen didapatkan 76 kasus yang
mengalami fraktur. Seseorang yang
mengalami fraktur atau patah tulang
memiliki masalah pergeseran tulang
yang menimbulkan respon stimulus

nyeri.



Salah satu pertolongan pertama
yang dapat dilakukan  untuk
mencegah terjadinya komplikasi
cidera pada penderita fraktur atau
patah tulang adalah pembidaian
2020). Pembidaian

merupakan suatu cara pertolongan

(Listyana,

pertama pada cedera muskuloskeletal
untuk mengistirahatkan bagian tubuh
yang mengalami cedera dengan
menggunakan suatu alat. Pembidaian
dapat menyangga atau menahan
bagian tubuh agar tidak bergeser atau
berubah dari posisi yang
dikehendaki, sehingga menghindari
bagian tubuh agar tidak bergeser dari
tempatnya dan mengurangi rasa
nyeri (Haryadi, 2022).

Menurut  hasil  penelitian
Zukhri (2022), menunjukkan rata-
rata skala nyeri sebelum dilakukan
tindakan pembidaian adalah 6,19
+1,123 dan setelah dilakukan
pembidaian adalah 3,90 +1,221.
Hasil uji statistik didapatkan bahwa p
value = 0,000 < a (0,05), yang berarti
bahwa terdapat perbedaan skala
nyeri yang signifikan antara sebelum
dan sesudah pembidaian pada pasien
fraktur ekstremitas tertutup di 1IGD
RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro

Klaten. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Sarah (2020),
penerapan  pembidaian  mampu
menjadi terapi lapangan yang sangat
dibutuhkan untuk manajemen nyeri,
stabilisasi dan mampu mengontrol
perdarahan terutama pada fraktur
tertutup, melalui pengurangan
volume ruang pontensial. Hal ini
dibuktikan  dengan  pengurangan
intensitas nyeri yang signifikan 1
sampai 12 jam setelah dilakukan
pembidaian.

Berdasarkan temuan  kasus
pada bulan Mei-Juni di ruang IGD
RSUD dr. Soehadi Prijonegoro
Sragen didapatkan 76 kasus sehingga
diperlukan penanganan yang tepat,
cepat, dan mudah diterapkan salah
satunya dengan intervensi penerapan
pembidaian.  Berdasarkan latar
belakang tersebut penulis tertarik
untuk melakukan studi kasus tentang
“Penerapan Pembidaian Terhadap
Penurunan Intensitas Nyeri Pada
Pasien Fraktur Femur Sinistra di
Ruang IGD RSUD dr. Soehadi
Prijonegoro Sragen”.
METODOLOGI STUDI KASUS

Rancangan studi kasus ini

menggunakan  jenis  rancangan



penelitian deskriptif dengan metode
studi kasus. Studi kasus merupakan
rancangan penelitian deskriptif yang
mencakup pengkajian satu unit
penelitian secara intensif misalnya
satu klien, keluarga, kelompok,
komunitas atau institusi. Studi kasus
ini mengambil satu klien dengan
masalah fraktur femur. Studi kasus
ini berfokus pada diagnosa nyeri akut
dan intervensi pembidaian.
Instrumen studi kasus ini berupa
lembar observasi nyeri NRS dan
SOP pembidaian. Studi kasus ini
dilakukan selama 1 hari dengan
mengevaluasi intensitas nyeri
sebelum dan sesudah pemasangan
bidai. Evaluasi pengukuran intensitas
nyeri dilakukan 10 menit setelah
dilakukan pembidaian. Analisa data
dilakukan dengan cara
mengemukakan fakta, selanjutnya
membandingkan dengan teori yang
ada dan dituangkan dalam opini
pembahasan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengkajian

Berdasarkan hasil  pengkajian

pada klien didapatkan data

subyektif : Kklien mengatakan

nyeri dibagian paha kaki sebelah

kiri. Pengkajian nyeri diperoleh, P
. saat digerakkan, Q : seperti
ditusuk-tusuk, R : di paha kaki
sebelah kiri, S : skala nyeri 8, T :
terus menerus. Data Obyektif :
Klien tampak meringis kesakitan,
terdapat jejas pada paha Kkaki
sebelah kiri, terdapat hematom

pada paha kaki sebelah kiri.

. Diagnosa Keperawatan

Berdasarkan hasil  pengkajian
dapat disimpulkan bahwa
diagnosa keperawatan yang dapat
diambil  adalah  nyeri  akut
berhubungan dengan agen
pencedera fisik ditandai dengan

kondisi fraktur.

. Intervensi Keperawatan

Intervensi yang dapat ditegakkan
berdasarkan masalah yang muncul
pada studi kasus ini adalah
pembidaian.Intervensi pembidaian
pada studi kasus ini terdiri dari
observasi : identifikasi kebutuhan
dilakukan pembidaian, monitor
area cidera, monitor adanya
perdarahan pada area cidera dan
identifikasi material bidai yang
sesuai Terapeutik : tutup luka
terbuka dengan balutan, atasi

perdarahan sebelum bidai



dipasang, minimalkan pergerakan,
imobilisasi sendi diatas dan
dibawah area cidera, topang kaki
menggunakan penyangga dan
tempatkan  ekstremitas  yang
cidera dalam posisi fungsional.
Edukasi : jelaskan tujuan dan
prosedur sebelum pemasangan
bidai, jelaskan tanda dan gejala
sindrom kompartemen

. Implementasi Keperawatan
Implementasi keperawatan yang
dilakukan pada studi kasus ini
adalah pembidaian. Implementasi
pada studi kasus ini disesuaikan
dengan intervensi keperawatan
yang telah ditegakkan sebelumnya
yaitu : mengidentifikasi lokasi,
karakteristik, durasi, frekuensi,
kualitas dan intensitas nyeri,
memeriksa bagian tubuh yang
cidera/ yang akan di bidali,
menyiapkan alat dan bahan untuk
pembidaian sesuai dengan
kebutuhan, menjelaskan tujuan
dan prosedur tindakan,
menempatkan bidai di area lokasi
cidera dengan tiga sisi yang
berbeda (bawah, samping kanan
dan Kiri),
mengangkat bagian tubuh yang

menghindari

cidera, memindahkan pengikat
bidai melalui celah antara lekukan
tubuh dan lantai, membuat simpul
pada area pangkal kanan/ Kiri
bidai pada sisi yang sama
(menjauhi area  permukaan
tulang), membuat simpul pada
area pangkal kanan/ kiri bidai
pada sisi yang sama (menjauhi
area permukaan tulang),
memastikan bidai dapat mencegah
pergerakan anggota tubuh yang
mengalami cidera, memberikan
bantalan apabila daerah tonjolan
tulang bersentuhan dengan papan
bidai menggunakan kassa dan
melonggarkan balutan bidai jika
terjadi pucat, kebiruan, sakit/

nyeri, kesemutan/ mati rasa.

. Evaluasi Keperawatan

Evaluasi  keperawatan  yang
muncul berdasarkan implementasi
keperawatan yang telah dilakukan
pada studi kasus ini adalah S
(Subyektif) : klien mengatakan
nyeri mulai berkurang dengan
hasil pengkajian nyeri P : nyeri
timbul saat digerakkan, Q : nyeri
seperti ditusuk tusuk, R : di paha
kaki sebelah kiri, S : Skala nyeri
6, T : hilang timbul. O (Obyektif)



meringis  kesakitan  Klien
berkurang, terdapat jejas pada
paha kaki sebelah kiri, terdapat
hematom pada paha kaki sebelah
kiri. A (Assessment) : nyeri akut
belum teratasi. P (Planning) :
lanjutkan intervensi pemberian
analgesik (Observasi : identifikasi
karakteristik nyeri, identifikasi
alergi obat, identifikasi kesesuaian
analgesik. Terapeutik : diskusikan
jenis analgesik yang disukai untuk
mencapai analgesik optimal, jika
perlu, tetapkan efektifitas
analgesik untuk mengoptimalkan
respon  Klien, dokumentasikan
respon terhadap efek analgesik
dan efek yang tidak diinginkan.
Edukasi : jelaskan efek terapi dan
efek samping obat. Kolaborasi :
kolaborasi pemberian dosis dan
jenis analgesik sesuai indikasi).
. Analisis Penerapan Pembidaian
Terhadap Penurunan Intensitas
Nyeri Pada Pasien Fraktur
Femur Sinistra Di Ruang IGD
RSUD dr. Soehadi Prijonegoro
Sragen
Berdasarkan hasil evaluasi yang
ditemukan pada studi kasus ini

didapatkan penurunan intensitas

skala nyeri klien. Hal ini
dibuktikan dengan hasil
pengukuran menggunakan alat
ukur Numeric Rating Scale
sebelum dilakukan implementasi
pembidaian dengan menunjukkan
skala nyeri 8 menjadi skala nyeri
6 sesudah dilakukan implementasi
pembidaian. Hasil evaluasi yang
diperoleh pada studi kasus ini
memiliki persamaan antara jurnal
penelitian yang telah ditelaah
sebelumnya, salah satunya adalah
hasil analisa efektifitas sebelum
dan sesudah pembidaian
menggunakan spalk terhadap
penurunan intensitas nyeri dengan
uji statistik Wilcoxon Signed Rank
Test didapatkan p value 0, 046
(p<0,05) yang berarti pembidaian
menggunakan  spalk  secara
signifikan  dapat menurunkan
nyeri pada pasien  fraktur
ekstremitas bawah.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dan saran yang dapat
disampaikan berkaitan dengan studi
kasus ini adalah terdapat penurunan
intensitas  skala nyeri  sebelum
dilakukan implementasi pembidaian

dengan menunjukkan skala nyeri 8



menjadi skala nyeri 6 sesudah
dilakukan implementasi pembidaian
dan literatur ini dapat dijadikan
landasan teori dalam praktek asuhan
keperawatan sehingga diharapkan

mampu menambah wawasan

mengenai pertolongan pertama pada

pasien fraktur.
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